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ABSTRAK 

NISA ABIDA NANDIA. Analisis Capaian Keberlanjutan Pembangunan 
antar Provinsi dan Determinannya di Indonesia. Dibimbing oleh WIWIEK 
RINDAYATI. 

 
Pembangunan membutuhkan sumber daya alam sebagai inputnya. Namun, 

akan terjadi trade-off antara penyediaan kebutuhan pembangunan dan pemeliharaan 
kelestarian lingkungan sehingga dibutuhkan konsep pembangunan berkelanjutan 
untuk mendeskripsikan trade-off antar sub-sub sistem pembangunan. Di era industri 
4.0, pembangunan berkelanjutan juga memerlukan digitalisasi dalam mendorong 
perkembangannya. Tingkat pembangunan berkelanjutan secara global dapat dilihat 
dengan nilai indeks Sustainable Development Goals (SDGs). Nilai indeks SDGs 
Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara anggota G20 
lainnya. Pembangunan berkelanjutan di Indonesia belum memiliki nilai acuan yang 
dapat mengukur tingkat pembangunan berkelanjutan setiap provinsi sehingga 
diperlukannya Indeks Pembangunan Berkelanjutan (IPB). Selain itu, perlu melihat 
hubungan dari determinan lain terhadap Indeks Pembangunan Berkelanjutan (IPB). 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan menghitung tingkat 
pembangunan berkelanjutan antar provinsi di Indonesia. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif, indeks komposit, dan 
analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
dari setiap dimensi pembangunan berkelanjutan antar provinsi di Indonesia. DKI 
Jakarta menjadi provinsi dengan capaian IPB tertinggi, sedangkan Provinsi Papua 
menjadi provinsi dengan capaian IPB terendah. Determinan yang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap IPB adalah infrastruktur pendidikan, beban emisi, 
lapangan kerja, dan akses internet. 
 
Kata kunci: data panel, indeks komposit, indeks pembangunan berkelanjutan, SDGs, 
trade-off 
 

  



 
 

 

ABSTRACT 

NISA ABIDA NANDIA. Analysis of the Achievement of Inter-Provincial 
Development Sustainability and Its Determinants in Indonesia. Supervised by 
WIWIEK RINDAYATI.  

 
Development requires natural resources as input. However, there will be a 

trade-off between the provision of development needs and the maintenance of 
environmental sustainability, so the concept of sustainable development is needed 
to describe the trade-off between development sub-sub-systems. In the era of 
industry 4.0, sustainable development also requires digitalization in encouraging its 
development. The level of sustainable development globally can be seen by the 
value of the Sustainable Development Goals (SDGs) index. The value of 
Indonesia's SDGs index is still relatively low compared to other G20 member 
countries. Sustainable development in Indonesia does not yet have a reference value 
that can measure the level of sustainable development in each province, so the 
Sustainable Development Index (IPB) is needed. In addition, it is necessary to look 
at the relationship of other determinants to the Sustainable Development Index 
(IPB). The purpose of this study is to analyze and calculate the level of sustainable 
development between provinces in Indonesia. The analysis method used in this 
study consists of descriptive analysis, composite index, and panel data regression 
analysis. The results of this study show that there is an increase in every dimension 
of sustainable development between provinces in Indonesia. DKI Jakarta is the 
province with the highest IPB achievement, while Papua Province is the province 
with the lowest IPB achievement. The determinants that have a positive and 
significant effect on IPB are educational infrastructure, emission burden, 
employment, and internet access. 
 
Keywords: composite index, panel data, SDGs, sustainable development index, 
trade-off 
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